BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kriya tekstil menggunakan kain perca di SMK Negeri 8 Padang
diajarkan pada kelas X KBT. I dan X KBT II, dalam pengembangan kriya
tekstil dengan memanfaatkan kain perca batik oleh siswa dan siswi sesuai
dengan target yang diinginkan. Proses pembuatan kriya tekstil menggunakan
kain perca batik yang berbentuk benda fungsional yang dilakukan siswa dan
siswi secara bervariasi. Adapun proses atau langkah-langkah pembuatan kain
perca batik yaitu: 1) menyiapkan bahan dan alat yang digunakan seperti kain
perca batik, benang, mesin jahit, jarum jahit, gunting, pulpen dan kertas; 2)
Membuat desain; 3) Pemilihan kain perca batik; dan 4) Pembuatan karya
sesaui dengan desain. Karya kain perca batik yang diciptakan berupa masker
satu lapis, masker dua lapis, tas jinjing.dan tas selempang.

Adapun faktor penyebab rendahnya kreativitas siswa dan siswi dalam
pembelajaran kriya tekstil terhadap pemanfaatan kain perca batik dalam
faktor internal sebagai berikut: :-1) Kurangnya pemahaman siswa dalam
pembelajaran kain perca; 2) Siswa dan siswi kurang mengembangkan
kemampuannya dalam pembuatan desain; 3) Siswa dan siswa kurang banyak
membaca tentang materi pembelajaran kain perca; 4) Siswa dan siswi kurang
dalam mempraktekkan materi pelajaran kain perca; dan 5) Siswa dan siswi

kurang memanfaatkan limbah kain perca yang ada disekitar lingkungan
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sekolah. Faktor Eksternal yang menjadi penyebab rendahnya kreativitas
siswa dan siswi yaitu: 1) Orang tua kurang memperhatikan perkembangan
proses pembelajaran anak di lingkungan keluarga; 2) Guru memberikan
desain  kepada siswa, sehingga siswa kurang mengembangkan
kemampuannya dalam berkreativitas, Untuk mengwujudkan suatu karya yang
diinginkan; dan 3) Kemampuan siswa untuk  menghasilkan karya yang
kreatif, siswa harus mengembangkan kemampuan dirinya serta menguasali
materi dengan baik, kemampuan diri siswa juga dipengaruhi oleh lingkungan
sekitar.
B. Saran

1. Sekolah agar dapat membantu meningkatkan kreativitas siswa dan siswi
dalam pembelajaran kriya tekstil dengan memanfaatkan kain perca yang
dibuat dalam bentuk benda fungsional karena ketersediaan bahan baku
cukup banyak di masa pendemi.

2. Memberikan waktu tambahan kepada siswa dan siswi agar dapat
meningkatkan kreativitasnya pada bidang kriya tekstil dengan
memanfaatkan kain perca dalam bentuk benda fungsional.

3. Bagi guru agar lebih bersemangat untuk menggunakan metode belajar
yang bervariasi dan menggunakan media-media pembelajaran yang
menarik serta dapat meningkatkan Kkreativitas peserta didik dalam
mengikuti pelajaran seperti pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta

didik.
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